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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menelaah suatu inovasi pembelajaran matematika yaitu buku ajar
elektronik etnomatematika dengan model Problem Based Learning dan pendekatan Realistic
Matematics Education. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur
review. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga tahap, yaitu organize, synthesize, dan
identify. Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menganalisis dari artikel-artikel yang
relevan dengan judul penelitian. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari peneliti lain yang sudah ada. Pembelajaran matematika menggunakan
permasalahan yang dekat dengan aktivitas sehari-hari siswa akan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna serta konsep matematika dapat dipahami lebih baik. Ditemukan kesamaan antara
pembelajaran dengan etnomatematika, PBL, dan RME yaitu menggunakan permasalahan
kontekstual Beberapa temuan mengungkapkan bahwa penerapan buku ajar elektronik,
etnomatematika, model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Realistic Matematics
Education (RME) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan
apabila dikembangkan inovasi berupa buku ajar elektronik bernuansa etnomatematika dengan model
Problem Based Learning dan pendekatan Realistic Matematics Education diharapkan dapat
meningkatkan dan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Abstract

This article aims to research innovation in mathematics learning, namely an ethnomathematics
electronic textbook with a Problem-Based Learning model and a Realistic Mathematics Education
approach. The research method used in this research is the literature review. The data analysis
technique consists of three steps, namely organize, synthesize, and identify. Data collection
techniques are collecting and analyzing articles that are relevant to the research title. The source of
data used is secondary data. Secondary data is data obtained from other existing researchers.
Learning mathematics using problems that are close to students' daily activities will make learning
more meaningful and mathematics concepts can be understood better. Similarities were found,
between learning with ethnomathematics, PBL, and RME named using contextual problems. Several
findings revealed that the application of electronic textbooks, ethnomathematics, Problem-Based
Learning (PBL) models, and the Realistic Mathematics Education (RME) approach can improve
students' critical thinking skills. Overall, if the innovation is developed in the form of an
ethnomathematics nuanced electronic textbook with Problem-Based Learning model and Realistic
Mathematics Education approach, it is expected can improve and facilitate students' mathematical
critical thinking skills.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat berdampak pada
beberapa aspek kehidupan manusia. Salah satu aspek yang terdampak adalah sistem
pendidikan di Indonesia. Tuntutan pada sektor pendidikan semakin besar untuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam segi pikiran maupun
tingkah laku. Pendidikan pada era digital saat ini mengubah aktivitas pembelajaran
konvensional menjadi lebih modern dan praktis dengan memanfaatkan teknologi.
Pembelajaran juga menekankan pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan abad
21. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki manusia adalah kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan manusia agar mampu bersaing di era
global saat ini. Mata pelajaran yang dianggap dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis adalah matematika, karena matematika sendiri adalah sarana untuk berpikir
secara logis dan sistematis. Matematika selalu dikaitkan dengan kegiatan menghafal,
menghitung, dan rumus-rumus, sehingga siswa beranggapan jika matematika adalah mata
pelajaran yang dianggap sulit.

Berdasarkan hasil dari PISA (Program for International Student Assessment) tahun
2018, Indonesia berada pada posisi 72 dari 78 negara dalam bidang matematika
(Schleicher, 2018). Soal dalam studi PISA adalah soal yang berakar dari masalah
kontekstual dalam aktivitas sehari-hari untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Permasalahan matematika dalam soal matematika PISA menuntut kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan bernalar siswa (Fauzi & Abidin, 2019). Siswa
dikatakan mempunyai kemampuan bernalar jika mampu menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya pada kondisi yang belum pernah dialami, kemampuan tersebut dikenal
sebagai kemampuan berpikir kritis (Lestari & Annizar, 2020). Maka dari itu, berdasarkan
hasil studi PISA dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia
masih dalam kategori rendah (Al Farisi, Yuhasriati, & Usman, 2020).

Pendidik dituntut menentukan model, pendekatan ataupun strategi pembelajaran yang
dapat mengaitkan materi matematika dan aktivitas sehari-hari serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan permasalahan sebagai acuan untuk mendorong siswa
menyusun pengetahuannya sendiri. PBL secara efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian bahwa setelah menerapkan model PBL dalam pembelajaran, kemampuan
berpikir kritis matematis siswa meningkat (Sianturi, Sipayung, & Simorangkir, 2018).

Pendekatan yang berfokus pada pengalaman matematis sehari-hari dan juga
menerapkan matematika dalam aktivitas sehari-hari yaitu pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) (Rahmawati, 2020). Pembelajaran RME dimulai dengan
permasalahan nyata kemudian diarahkan ke proses pemecahan secara formal. Sesuai
dengan namanya maka diperlukan adanya keterkaitan antara matematika dan realitas
yang ditemui pada kehidupan sehari-hari karena tanpa mereka sadari ternyata berbagai
objek dan aktivitas yang dilakukan telah memanfaatkan berbagai konsep matematika.

Matematika dan juga budaya adalah dua hal yang berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Etnomatematika adalah bidang kajian mengenai matematika yang berwujud dari
suatu kebudayaan, misalnya ide, kegiatan sehari-hari, maupun hasil kebudayaan berupa
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benda yang menjadi suatu identitas atau ciri khas masyarakat (Soebagyo, et al., 2021).
Pada pembelajaran menggunakan etnomatematika lebih diutamakan aktivitas siswa
dengan budaya, kemudian diintegrasikan dengan materi matematika yang akan dipelajari.
Kebudayaan daerah dapat dimanfaatkan sebagai solusi atau alternatif untuk permasalahan
pendidikan, untuk memudahkan aktivitas transfer ilmu dari pendidik kepada siswa agar
lebih mudah dimengerti. Terlihat bahwa hubungan etnomatematika dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas sangat erat sehingga pendidik dapat merancang suatu bahan
ajar bernuansa etnomatematika (Riyani, Zamzaili, & Haji, 2022).

Beberapa sekolah masih menggunakan bahan ajar yang belum menerapkan
permasalahan kontekstual dalam kegiatan pembelajarannya (Kharisma & Sugiman,
2017). Desain bahan ajar yang digunakan masih belum mendukung kemampuan
matematis siswa. Pengembangan bahan ajar tentu harus memuat proses serta strategi
sehingga pemecaham permasalahan matematika menjadi lebih mudah (Fitriyah, Santoso,
& Suryadinata, 2018). Bahan ajar disusun dengan memerhatikan kebutuhan siswa,
pendekatan yang sesuai serta kurikulum yang berlaku. Dimana bahan ajar tersebut tidak
hanya mentransferkan materi matematika namun juga mentransferkan nilai-nilai kearifan
lokal.

Jenis bahan ajar yang dapat dipilih adalah buku ajar elektronik. Buku ajar elektronik
merupakan buku teks berisi materi pelajaran yang sudah memiliki hak cipta atau
disediakan secara gratis oleh penerbit dalam bentuk e-book dengan format PDF
(Supriyadi, 2015). Pendidik dapat membuat maupun mengembangkan buku ajar eletronik
yang mempunyai tampilan menarik dan mampu memotivasi siswa memahami materi
pelajaran (Dewi, Juniantari, & Bestari, 2022). Misalnya, buku ajar elektronik berbentuk
flipbook. Flipbook merupakan buku digital interaktif dimana tampilannya selayaknya
membuka halaman buku pada kehidupan nyata. Flipbook tersebut dapat menghubungkan
berbagai aktivitas pembelajaran secara interaktif, misalnya membaca, mendengarkan,
hingga menonton (Dewi, Juniantari, & Bestari, 2022). Dengan memanfaatkan layanan
tersebut maka dapat dikembangkan bahan ajar elektronik yang interaktif.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan pada
era abad 21. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih tergolong
rendah maka diperlukan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan permasalahan
kontekstual. Pemilihan model maupun pendekatan yang tepat diperlukan agar
pembelajaran mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang tersebut
dilakukan telaah suatu inovasi pembelajaran matematika yaitu buku ajar elektronik
etnomatematika dengan model Problem Based Learning dan pendekatan Realistic
Matematics Education yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur review. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menelaah suatu inovasi pembelajaran berupa buku ajar elektronik
etnomatematika dengan model Problem Based Learning dan pendekatan Realistic
Matematics Education terhadap kemampuan berpikir Kritis. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis dari artikel-artikel yang
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relevan dengan judul penelitian. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari peneliti lain yang sudah ada. Teknik analisis
data yang digunakan meliputi tiga tahap, yaitu organize, synthesize, dan identify (Shanti,
Sholihah, & Martyanti, 2017). Tahap pertama adalah organize, pada tahap ini akan
dilakukan pencarian ide, tujuan dan kesimpulan dari berbagai literatur untuk menemukan
data yang relevan dengan topik penelitian dengan membaca literatur mulai dari abstrak
hingga hasil pembahasan kemudian menyortir literatur berdasarkan kategori-kategori
tertentu. Tahap kedua adalah synthesize, pada tahap ini dilakukan penyatuan data hasil
organisasi literatur yang sudah diperoleh menjadi suatu ringkasan kemudian akan dicari
keterkaitan antar literatur tersebut. Tahap terakhir adalah identify, pada tahap dilakukan
identifikasi mengenai penting dan menarik untuk dibahas.

3. Pembahasan

3.1 Buku Ajar Elektronik

Bahan ajar elektronik merupakan bahan ajar dengan format digital berupa tulisan
kemudian dipublikasikan sehingga dapat dibaca melalui perangkat digital, misalnya
komputer, tablet maupun smartphone (Yulaika, Harti, & Sakti, 2020). Bahan ajar
elektronik adalah wujud perkembangan teknologi dibidang pendidikan. Ada banyak
jenis-jenis bahan ajar elektronik, misalnya e-LKPD, e-modul, buku ajar elektronik, dan
lainnya. Buku ajar elektronik merupakan buku teks berisi materi pelajaran yang sudah
memiliki hak cipta atau disediakan secara gratis oleh penerbit dalam bentuk e-book
dengan format PDF (Supriyadi, 2015).

Terdapat beragam jenis teknologi yang dapat digunakan dalam mendesain buku ajar
elektronik yang menarik, salah satunya adalah flipbook (Rusnilawati & Gustiana, 2017).
Buku ajar elektronik berbentuk flipbook memiliki tampilan berupa lembar-lembar kertas
seperti aloum foto atau kalender yang dapat dibuka selayaknya buku namun dalam bentuk
digital, buku tersebut menyajikan materi dalam bentuk kata-kata, beragam gambar yang
dapat menarik minat siswa (Fajrin, Kurniawati, & Pratiwi, 2022). Flipbook ini tidak
hanya digunakan dalam mendesain buku ajar elektronik saja namun bisa juga untuk
membuat e-LKPD dan e-modul. Menurut penelitian oleh Wahyuni, Mayasari, & Kurniadi
(2022) melalui penerapan inkuiri terbimbing dengan bantuan flipbook diperoleh adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa selama kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Indriani & Sakti (2022)
memperoleh hasil bahwa setelah penggunaan e-LKPD berbasis komik terdapat perubahan
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa yang relatif meningkat.

3.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Fisher dan Scriven, berpikir kritis adalah interpretasi dan ulasan yang cakap dan
aktif berdasarkan pengamatan, komunikasi, informasi dan argumentasi. Definisi berpikir
kritis menurut Ennis dan Norris dalam (Sanders & Moulenbelt, 2011) adalah pemikiran
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk membuat keputusan berdasarkan apa yang
harus dipercaya atau dilakukan. Berpikir kritis perlu diterapkan dalam pembelajaran
karena kemampuan tersebut dibutuhkan oleh setiap manusia dalam upaya menyesuaikan
diri dengan keadaan lingkungannya agar dapat mempertahankan hidup.
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Menurut Ennis yang dikutip dari (Zubaidah, Aloysius, & Mistinah, 2015), aspek dan
indikator berpikir Kritis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Aspek Berpikir
Kritis

Indikator

F (Focus) Siswa mampu memahami permasalahan di soal yang telah
diberikan, mereka mampu mengidentifikasi berbagai informasi
serta menangkap maksud dari pertanyaan.

R (Reason) Siswa dapat memberikan alasan ketika membuat suatu
keputusan dan kesimpulan didasarkan fakta atau bukti relevan.

I (Inference) 1. Siswa menyusun kesimpulan secara tepat.

2. Siswa menyusun alasan logis yang dapat mendukung
kesimpulan yang telah dibuat.

S (Situation) Siswa menggunakan informasi sesuai dengan permasalahan

yang ada dalam soal.

C (Clarify) 1. Siswa mampu memberikan penjelasan lebih lanjut terkait
kesimpulan yang dibuat.

2. Siswa mampu menjelaskan istilah-istilah dalam soal.

3. Siswa mampu membuat contoh permasalahan yang sejenis
dengan soal yang telah diberikan.

O (Overview) | Siswa meneliti, mengecek, atau mengoreksi jawaban

penyelesaian permasalahan dari awal hingga akhir.

3.3 Etnomatematika

Istilah etnomatematika diperkenalkan oleh seorang filsuf, yaitu D’Ambrosio.
D’Ambrosio menjelaskan bahwa etnomatematika dimulai dari awalan ethno yang
diterima sebagai istilah yang sangat luas dengan mengacu pada konteks sosial budaya dan
juga mencakup bahasa, jargon, dan kode perilaku, mitos, dan simbol. Adapun penurunan
kata mathema itu sulit, namun cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami,
dan melakukan aktivitas misalnya penyandian, pengukuran, pengklasifikasian,
penyimpulan, dan pemodelan. Akhiran tics berasal dari techne yang mana memiliki akar
kata yang sama dengan teknik (D'Ambrosio, 1985). Etnomatematika merupakan suatu
kajian mengenai matematika yang berwujud dari suatu kebudayaan, seperti ide, kegiatan
sehari-hari, maupun hasil kebudayaan berupa benda yang menjadi suatu identitas atau ciri
khas masyarakat (Soebagyo, et al., 2021). Dapat dikatakan bahwa studi etnomatematika
memiliki peran yang penting dalam mempelajari suatu budaya antropologi (etnografi),
pemodelan matematis serta matematika itu sendiri (Rudyanto, et al., 2019).
Etnomatematika mulai diperkenalkan dalam kurikulum matematika sekolah dengan
tujuan agar melestarikan budaya yang secara perlahan terkikis oleh waktu (Abi, 2016).
Etnomatematika pada pembelajaran matematika diharapkan dapat memberikan suasana
baru karena adanya anggapan matematika harus belajar di dalam kelas saja, namun belajar
matematika dapat dilakukan dengan aktivitas berkunjung maupun berinteraksi melalui
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kebudayaan di sekitar lingkungan (Richardo, 2016). Penggunaan pendekatan
etnomatematika dalam pembelajaran mulai diterapkan.

Menurut penelitian oleh Sumiyati, Netriwati & Rakhmawati (2018), diperoleh hasil
bahwa media pembelajaran berbasis etnomatematika memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penggunaan media pembelajaran geometri
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensial. Sejalan dengan penelitian oleh
Sumiyati, Netriwati & Rakhmawati terdapat penelitian yang dilakukan oleh Azmi,
Nasution & Reflina (2023) juga memperoleh hasil serupa bahwa pendekatan
pembelajaran etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan etnomatematika mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

3.4 Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengarah pada
kerangka kerja teori konstruktivisme (Phasa, 2020). Model PBL menekankan pada
aktivitas pembelajaran dengan student centered menggunakan permasalahan sebagai
acuan dalam proses pembelajaran (Nurlaeli, Noornia, & Wiraningsih, 2018).
Pengaplikasian model PBL ini akan memberi kesempatan kepada siswa agar terlibat
secara aktif dalam aktivitas pembelajaran. Pendidik sebagai fasilitator yang bertugas
memberi motivasi kepada siswa agar mengambil bagian dalam aktivitas diskusi
berkelompok. Hal ini bertujuan untuk mengubah kegiatan pembelajaran yang sebelumnya
masih teacher centered menjadi student centered (Nurlaeli, Noornia, & Wiraningsih,
2018).

Tabel 3. 2 Sintaks Problem Based Learning (Ariyana, Pudjiastuti, Bestary, & Zamroni, 2018)
Langkah Kerja Aktivitas Siswa

Orientasi siswa pada masalah | Setiap kelompok mengamati dan memahami masalah yang
telah disampaikan oleh pendidik atau masalah yang didapat
dari bahan ajar yang diberikan.

Mengorganisasikan siswa Siswa saling berdiskusi kemudian membagi tugas untuk
untuk belajar mencari data atau bahan atau alat yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah yang sebelumnya diberikan.

Membimbing penyelidikan Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari data atau
individu maupun kelompok | referensi dari berbagai sumber.

Mengembangkan dan Setiap kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkan
menyajikan hasil karya solusi pemecahan masalah dan hasil tersebut dipresentasikan
atau disajikan dalam bentuk karya.

Menganalisis dan Setiap kelompok melakukan presentasi, sedangkan kelompok
mengevaluasi proses lainnya memberikan apresiasi. Kegiatan akan dilanjutkan
pemecahan masalah dengan merangkum atau membuat kesimpulan sesuai dengan

masukan dari kelompok lainnya.
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Menurut penelitian oleh Sianturi dkk (2018), setelah mengikuti pembelajaran dengan
model PBL diperoleh kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dapat dikatakan
bahwa model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil serupa
juga diperoleh dari penelitian Sitompul (2021), penggunaan model PBL dalam
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMP kelas 1X di Bilah Hulu dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, maka model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis.

3.5 Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau pendidikan matematika
realistik merupakan salah satu jenis pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan
oleh Freudenthal sekitar tahun 1971. RME merupakan suatu proses pembelajaran dengan
permodelan matematika yang memanfaatkan lingkungan di sekitar siswa untuk acuan
pembelajaran (Nashrullah, Asikin, Waluya, & Zaenur, 2021). RME adalah pendekatan
dalam pembelajaran matematika yang memanfaarkan realitas dan pengalaman siswa
(Chisara, Hakim, & Kartika, 2018). Pengembangan ide dan juga konsep matematika pada
pendekatan RME menggunakan dunia nyata sebagai titik awal. Ketika melaksanakan
pembelajaran dengan Realistic Mathematics Education (RME), peran pendidik sebagai
seorang fasilitator, maka mereka harus bisa membangun pembelajaran yang interaktif.
Selain itu, pendidik secara aktif akan menafsirkan berbagai permasalahan dari dunia nyata
dan mengaitkannya dengan kurikulum matematika yang berlaku, baik fisik atau sosial
(Nashrullah, Asikin, Waluya, & Zaenur, 2021).

Beberapa penelitian yang terkait pendekatan RME dan kemampuan berpikir Kkritis,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, Harman & Dewi (2018), memperoleh
adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Rata-rata nilai
kelas eksperimen tersebut ternyata lebih baik daripada kelas kontrol maka penggunaan
pendekatan RME memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis. Hasil serupa juga diperoleh Aprilianto dan Sutarni (2023),
dimana setelah mengimplementasikan RME dalam pembelajaran membuat keterampilan
bernalar kritis matematikis mengalami suatu peningkatan daripada kondisi awal sehingga
memenuhi target ketercapaian setiap indikator.

3.6 Buku Ajar Elektronik Etnomatematika Dengan Model PBL dan Pendekatan RME
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Kegiatan pembelajaran menggunakan buku ajar elektronik bernuansa etnomatematika
dengan model PBL dan pendekatan RME memberikan siswa kesempatan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya. Dalam buku ajar elektronik
bernuansa etnomatematika memuat indikator-indikator berpikir kritis. Buku ajar
elektronik memuat permasalahan kontekstual bernuansa etnomatematika. Penggunaan
permasalahan kontekstual akan membuat siswa merasa dekat dengan matematika karena
masalah ini terkait dengan aktivitas di sekitar lingkungan. Apabila pembelajaran
matematika menggunakan masalah yang dekat dengan aktivitas siswa (realistik)
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna serta konsep matematika dapat dipahami
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lebih baik (Astuti & Widianawati, 2017). Menghadirkan aktivitas atau permasalahan
nyata bernuansa kebudayaan diharapkan memotivasi siswa untuk mempelajari
matematika dan mengenalkan kebudayaan yang kian terkikis oleh zaman.

Kegiatan pembelajaran yang termuat di buku ajar elektronik menggunakan model PBL
dengan pendekatan RME. Model PBL dan pendekatan RME sendiri saling berhubungan
dan bersesuaian satu sama lainnya. Model PBL membuat siswa menghadapi
permasalahan sehari-hari atau kontekstual serta diajak memecahkan permasalahan
tersebut. Permasalahan kontekstual merupakan karakteristik dari RME. RME sendiri
menekankan kemampuan dalam proses matematika, mendiskusikan dan berkolaborasi,
berargumen dengan teman, sehingga siswa mampu menemukan sendiri dan akhirnya
menggunakan matematika untuk menyelesaikan permasalahan individu maupun
kelompok (Astuti & Widianawati, 2017). Hal ini memiliki kaitan dengan langkah-
langkah pembelajaran dengan model PBL, siswa saling berdiskusi dan tanya jawab
mengenai penyelesaian permasalahan kemudian mengambil kesimpulan. Model PBL dan
pendekatan RME sesuai apabila diterapkan bersama. RME sendiri mengacu pada
pendapat Freudenthal dimana matematika harus dikaitkan dengan realitas karena
matematika merupakan aktivitas manusia maka matematika haruslah dekat dengan siswa
dan relevan dengan aktivitas sehari-hari (Purwati, Lukman, & Imawatama, 2021).
Diperolehlah kesamaan antara pembelajaran dengan ethomatematika, PBL dan RME
yaitu adanya penggunaan permasalahan kontekstual.

Penerapan etnomatematika, PBL, dan RME dalam pembelajaran matematika
diharapkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model PBL
dan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil temuan berupa kelas eksperimen yang menerapkan PBL dengan
pendekatan RME berbantuan GeoGebra memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol (Tunjungsari & Tasyanti, 2017). Penggunaan model PBL dan
pendekatan RME Kketika pembelajaran akan membantu pendidik meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Diharapkan setelah menggunakan buku ajar elektronik bernuansa etnomatematika,
siswa dapat menyelesaikan soal sehingga merangsang kemampuan berpikir Kkritis siswa
sehingga diperoleh peningkatan kemampuan. Hasil temuan berkaitan dengan buku ajar
elektronik mengungkapkan bahwa penggunaan e-book dalam pembelajaran dapat
melatih keterampilan berpikir kritis matematis siswa pada materi persamaan garis lurus
(Naufal & Kurniasari, 2022). Temuan mengenai penggunaan modul berbasis
etnomatematika lebih baik ketika pembelajaran daripada tidak menggunakan modul
berbasis ethomatematika (Sastrawati & Guspita, 2022).

4.  Simpulan

Berdasarkan pembahasan diperoleh bahwa beberapa temuan mengungkapkan bahwa
penerapan bahan ajar elektronik, etnomatematika, model PBL dan pendekatan RME
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan buku ajar
elektronik bernuansa etnomatematika dengan model PBL dan pendekatan RME
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Telaah yang
dilakukan menemukan kesamaan antara pembelajaran dengan ethomatematika, PBL, dan
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RME yaitu menggunakan permasalahan kontekstual. Saran untuk penelitian ini adalah
perlu pengembangan buku ajar elektronik bernuansa ethomatematika dengan model PBL
dan pendekatan RME dengan indikator kemampuan berpikir kritis sebagai inovasi
pembelajaran. Kemudian, perlu pengimplementasian buku ajar elektronik dalam
pembelajaran untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.
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